PENENTUAN HARGA JUAL

MENGGUNAKAN METODE COST-PLUS PRICING

DENGAN PENDEKATAN FULL COSTING







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan perhitungan dalam analisa data dan pembahasan mengenai 
penentuan harga jual jasa menggunakan metode cost-plus pricing dengan 
pendekatan  full costing, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan metode cost-plus pricing dengan pendekatan  full 
costing dalam penentuan harga jual jasa, diperoleh harga jual jasa deep 
cleaning untuk pengerjaan sepasang sepatu sebesar Rp 40.299.  
2. Harga jual jasa deep cleaning yang dihitung menggunakan metode cost-
plus pricing dengan pendekatan  full costing lebih tinggi dibandingkan 
dengan harga jual yang ditetapkan perusahaan. Terdapat selisih harga 
sebesar Rp 5.299 atau sebesar 15,14%.  
 
5.2. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perusahaan Kick Brush Shoes Grooming diharapkan dapat 
memperhitungkan kembali biaya-biaya yang sebenarnya terjadi di dalam 
perusahaan. Hal tersebut dapat membantu perusahaan dalam hal penentuan 





2. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk menentukan harga jual 
dengan menggunakan metode cost-plus pricing dengan pendekatan  full 
costing. Metode ini sederhana sehingga dapat dengan mudah digunakan 
pada perusahaan yang masih sederhana juga, seperti Kick Brush Shoes 
Grooming.  
3. Harga jual jasa deep cleaning berdasarkan metode cost-plus pricing 
dengan pendekatan  full costing lebih tinggi dibandingkan dengan harga 
jual yang ditentukan perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan dapat 
mempertimbangkan kembali untuk menaikkan harga jual jasa deep 
cleaning. Penulis memberikan saran kepada perusahaan agar menaikkan 
harga jual pada kisaran Rp 41.000 sampai dengan Rp 45.000 karena harga 
tersebut masih berada di bawah harga para kompetitor terkuat, namun juga 
sudah dapat menutup biaya penuh dan laba yang diharapkan perusahaan.   
4.  Untuk mengimbangi adanya kenaikan harga jual produk, perusahaan 
dapat mempertimbangkan untuk mengimbanginya dengan menambahkan 
layanan-layanan baru atau meningkatkan promosi. Hal tersebut bertujuan 
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